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Abstract: Generally, people see figh as a science of law which examines the concrete
term, the real thing, and the visible issues. Therefore, it requires proof. Considerelly,
figh is irrelevant if it has to discuss issues that are not real, unseen, and difficult to
prove. At this point, the theme of aqidah is usually referenced. So that, the figh is not
to address the more disquised axiomatic issues (sarair) and it is more suited to
discuss the more real issues (dhawahir). However, this thought becomes a problem
when the social phenomenon that arises among us like “santet”, “gendam”, “susuk
pengasihan” and others so forth in society that are close to the mystery. In fact, figh
has been used as a tool to punish such those cases. Therefore, it is worthy and
important to present on this paper a variety of figh texts that are actually relevant to
the study of mythical magic that can be used as a reference when faced with the
problematic situation like it.
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Abstrak: Secara umum, umat melihat fikih sebagai ilmu yang membahas persoalan
hukum yang mengkaji persoalan nyata, riil, bisa diamati secara kasat mata. Oleh
karena itu, ia memerlukan pembuktian. Fikih dianggap tidak relevan jika harus
membahas persoalan yang tidak nyata, ghaib, dan sulit dibuktikan. Pada poin ini,
tema akidah biasanya bisa dijadikan referensinya. Artinya, fikih tidak untuk
membahas isu-isu akidah yang lebih bersifat tersamar (sardir) karena ia lebih cocok
untuk membahas isu yang lebih nyata (dhawdhir). Bagaimanapun, hal ini menjadi
problem ketika muncul fenomena santet, gendam, susuk pengasihan dan sebagainya
di dalam masyarakat yang semuanya merupakan kasus yang dekat sekali dengan
kegaiban. Namun, fikih ternyata dijadikan alat juga untuk menghukumi kasus
sedemikian ini. Oleh karena itu, patut melalui tulisan ini dipaparkan berbagai teks
fikih yang sesungguhnya relevan dengan kajian mitos kegaiban yang bisa dijadikan
rujukan ketika menghadapi situasi problematik tersebut.

Kata Kunci: Sardir, Dhawdéhir, Rajah, Taqdlid, Arwah
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PENDAHULUAN

Fikih sebagai sebuah ilmu boleh menjangkau semua aspek
yang berhubungan dengan perilaku manusia (af'al al-mukallafin). Dari
segi bahasa, fikih berarti paham. Oleh karena itu, ilmu ini juga lekat
erat dengan penggunaan akal sebagai perangkat untuk menggali
pemahaman atas dalil-dalil tekstual. Dalam ranah sosiologis,
bertemulah antara tekstual dengan kontekstual. Akal dalam ilmu ini
sudah dipatok untuk mengakui bahwa: “nahnu nahkumu bi al-
dhawdhir wa 14 nahkumu bi al-sardir”. Dalam ilmu keislaman, hal-hal
yang “sardir” dianggap sebagai bagian dari Ilmu °‘Agdid yang
perangkat penggaliannya ialah hati dan keyakinan. Pada tataran ini,
ternyata dijumpai perilaku sosial yang bersentuhan dengan hal-hal
yang sebetulnya masuk kawasan “sardir” ini, yaitu mitos dan
berbagai hal yang meliputinya, seperti mistik, sihir, supranatural,
klenik, dan sebagainya.

Mitos dalam Bahasa Indonesia ialah cerita suatu bangsa tentang
dewa dan pahlawan zaman dahulu, penafsiran tentang asal usul
semesta alam, manusia, dan bangsa tersebut, dan arti mendalam
yang diungkapkan secara gaib. Memitoskan sesuatu berarti
mengeramatkan, mengagungkan secara berlebih-lebihan tentang
pahlawan, benda, dan sebagainya.! Mitos biasanya bercampur
dengan mistik. Mistik ialah hal gaib yang tidak terjangkau dengan
akal manusia yang biasa. Kedua hal ini lekat sekali dengan agama,
khususnya Islam yang juga menjadikan hal gaib sebagai salah satu
rukun iman.

Di zaman modern ini, masyarakat beberapa daerah, kota, desa,
dan perkampungan terus saja ada yang memelihara adat ritual yang
dikemas dalam bentuk pariwisata, hiburan, dan keramaian yang
belakangan digunakan oleh pemerintah untuk mendongkrak
ekonomi masyarakat. Pemerintah daerah pun bersemangat menjadi
penyelenggaranya. Adat ritual tersebut dilakukan pada hari-hari
tertentu, seperti musim tanam, musim panen, bersih desa, larung
sesajen, nyadran, tabuik, dan sebagainya. Tidak jarang berbagai mitos

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI Offline
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muncul dan berkembang dalam masyarakat di balik berbagai adat
dan tradisi ritual yang dilestarikan ini. Sedikit banyak, fikih dijadikan
alat penjelas fenomena ini dan ulama fikih yang dimintai fatwa tidak
bisa melepaskan diri dari menjawab dengan menggunakan
pendekatan Ilmu Akidah. Di sinilah letak persoalan yang
menstimulus Penulis untuk merasa tertarik mengangkatnya ke
permukaan, yaitu fenomena fikih beraroma akidah.

MITOS DALAM SEJARAH TEKS KEISLAMAN

Mitos sudah ada sebelum Islam datang, bahkan ketika
Muhammad diangkat menjadi Rasulullah, mitos sudah cukup marak
di masyarakat, seperti tentang wanita sebagai makhluk terhina dan
pembawa petaka di dunia ini. Alquran pun mendudukkan
perempuan ke posisi yang terhormat. Selain surah yang membahas
tentang perempuan, al-Nisi’ dan Maryam, terdapat penjelasan lain
dari hadis bahwa surga berada di telapak kaki ibu.2 Alquran dalam
salah satu ayatnya pun pernah dicap oleh kaum kafir sebagai wahyu
dari setan pada ayat ghardnig3 Pada tataran ini sudah mulai ada
anggapan orang kafir tentang mitos wahyu pada kitab suci Alquran.
Bagaimana pun, berbagai penafsiran untuk menjelaskan masalah-
masalah ini masih menggunakan konten “Ilmu Akidah” yang dikenal
kemudian dan pada hari ini.

Secara teks, mitos dalam dunia Islam sudah dimulai dari
munculnya kisah-kisah Isrdiliyat dalam kitab-kitab tafsir, seperti
Tafsir Jaldlayn. Isrdiliyat ialah cerita atau kisah bernuansa agama yang
disampaikan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani ketika mereka
telah masuk Islam. Isrdiliyat berasal dari kata Isrdil, nama lain dari

2 Meskipun mitos jahiliyyah tentang kedudukan hina perempuan sudah dihapus
oleh Alquran, tetapi anggapan rendahnya kedudukan perempuan masih
menyebar di belahan dunia lain, seperti di Nusantara. Lihat, Sri Suhandjati,
Muhammad Nor ichwan (ed.), Mitos Perempuan Kurang Akal dan Agamanya dalam
Kitab Figh Berbahasa Jawa, (Semarang: RaSAIL Media group 2013).

3 Tema ini cukup dikenal dan secara vulgar Salman Rusydi menuliskannya sebagai
Novel yang menghina umat Islam dengan judul Satanic Verses (Ayat-ayat Setan)
yang menggambarkan bahwa Alquran itu bukan wahyu, tetapi hanya mitos yang
sumbernya dari setan, bukan dari tuhan.
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Yahudi keturunan Bani Isrdil atau Nabi Ya'qub. Dinamakan demikian
karena orang Yahudi atau Bani Isrdil merupakan umat yang paling
dekat persinggungannya dengan Islam ketika Islam mulai lahir dan
seterusnya. Informasi Isriiliyat ini bersifat ambigu, bisa benar dan
bisa salah. Oleh karena itu, Rasulullah saw. sendiri telah menegaskan
untuk tidak membenarkan cerita mereka dan juga tidak
mendustakannya. Di lain kesempatan beliau juga memerintahkan
untuk menceritakan informasi mereka jika tidak mengandung
kebohongan. Ulama pun merumuskan aturan bahwa cerita Isrdiliyit
bisa diterima bila tidak menyentuh masalah akidah dan hukum.
Dalam konteks penafsiran ayat Alquran, cerita Isrdiliyit hanya
berfungsi sebagai keterangan tambahan (referensi), bukan penguat
hukum (tendensi). Cerita ini tidak mengurangi kemu’tabaran kitab
tafsir selama tidak menimbulkan kesalahpahaman.* Cerita Isrdiliyit
ini pun terbagi tiga, yaitu cerita yang telah diketahui kebenarannya,
cerita yang telah diketahui kebohongannya, dan cerita yang tidak
dibenarkan dan tidak didustakan, tetapi boleh diceritakan.5
Perkembangan berikutnya, berbagai mitos dipahami oleh
sebagian masyarakat setelah membaca berbagai kajian tafsir yang
secara khusus membahas keistimewaan huruf-huruf dalam Alquran.
Sebagai tindak lanjut muncul pula berbagai tulisan dan kajian
tentang format-format huruf rajah yang belakangan digunakan
sebagai azimat dan simbol-simbol kajian falak dan perbintangan.¢
Belakangan ini, muncul berbagai kajian dalam berbagai fatwa
kontemporer yang membahas dan mendudukkan hal-hal yang
berbau mitos. Kajian tersebut sering diawali oleh persoalan sihir yang

4 Mannd’ al-Qaththan, Mabdhits Fi ‘Ulim al-Qur’'dn, (Maktabah al-Ma’arif, 2000),
354; Izet Abu Dzar, Fleksibilitas Figh Antara Realita dan Wacana, (Surabaya &
Lirboyo: Khalista Surabaya dan FPII Lirboyo, 2006), 213

5 Aba al-Fida” Ismail ibn ‘Umar ibn Katsir al-Qarsiy al-Dimasyqiy, Tafsir Ibn
Katsir/Tafstr al-Qur’dn al-’Adhim, Juz 1, (Dar al-Thayyibah, 1999), 3

6 Lihat, Muhammad Manshtr bin ‘Abd al-Hamid bin Muhammad Déamiriy al-
Batawiy, Khuldsah al-Jadawil Li ‘Amal al-Ijtima" wa al-Istigbal wa al-Khusuf wa al-
Kusuf. Berbagai simbol dan tanda rajah ada dalam kitab ini yang sulit dikaji
tanpa berguru kepada yang mengerti sehingga oleh sebagian orang yang syirik
akan dijadikan sebagai simbol pengukuh mitos dan jimat.
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secara jelas diharamkan dalam Islam, bahkan berinteraksi dengan
dukun yang konsen di bidang ini pun dilarang. Bagaimana fikih-fikih
ini menggunakan pendekatan akal pada hal-hal yang menjadi objek
hati dan keyakinan bisa dilihat dalam contoh-contoh masalah yang
mereka paparkan.

KONSEP DASAR KEBAHASAAN FIKIH KLASIK UNTUK
MENGKA]JI PERSOALAN MITOS

Mitos dalam perkataan Arab ditulis dalam berbagai bahasa.
Perkataan asdtir, ustirah, taqalid, md wajadna ‘alayhi dbdana merupakan
bahasa yang sering digunakan oleh berbagai kitab untuk menyebut
istilah mitos tersebut. Dua perkataan pertama agaknya menjadi
istilah yang dianggap paling tepat untuk menyebut istilah mitos
dibanding dua kata setelahnya. Tapi, semua perkataan tersebut
banyak digunakan oleh para ahli tafsir untuk menjelaskan fenomena
keterikatan orang-orang jahiliyyah terhadap doktrin atau ajaran-
ajaran para leluhur mereka sehingga enggan mengikuti ajaran Islam.
Ulama fikih hampir tidak menggunakan istilah ini dalam kajian fikih
mereka. Perkataan tagilid agaknya dekat dengan istilah taglid dalam
kajian figh atau sebagai bentuk tunggalnya. Tapi, apa yang dimaksud
oleh kedua perkataan tersebut dalam perspektif masing-masing jauh
berbeda. Tagdlid dalam Ilmu Tafsir dimaksudkan sebagai tradisi
jahiliyyah yang melestarikan sesembahan selain Allah Swt.,
sedangkan taglid dalam fikih ialah mengikuti pandangan hukum
tanpa mengetahui sumber dan dasar hukumnya.

Mitos dalam kajian fikih justru didekatkan dengan tema-tema
sihir atau apa yang dipandang dekat dengan itu. Sihir dalam Islam
secara jelas telah diharamkan. Menurut al-Qarafiy, belajar ilmu sihir
meskipun tidak untuk dipraktikkan hukumnya kufur karena
pelakunya pasti melewati ritual-ritual kufur. Menurut Syafi'iyyah,
belajar sihir tanpa mengamalkan hukumnya haram kecuali hanya
untuk mengetahui hakikatnya dan diambil manfaatnya untuk
menangkal petaka. Ilmu sihir yang dimaksud di sini ialah yang
menggunakan kekuatan benda-benda angkasa yang memiliki
kekuatan sendiri sebagai pengatur yang diyakini memiliki pengaruh.
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Adapun jika menggunakan kekuatan alam bawah (arwah ardhiyyah)
yang dipelajari secara riyadhah (ritual) dan bacaan-bacaan mantra
tertentu yang ma’tsur sehingga Allah memberikan kekuatan padanya
tidak dinilai sebagai sihir, tetapi dikategorikan sebagai asrar atau
ma’unah. Untuk yang terakhir ini, hukum mempelajari dan
mempraktikkannya boleh dengan syarat isi mantranya bukan
mengandung kekufuran atau kalimat-kalimat syirik, menggunakan
khadam arwah khayrah (malaikat atau jin sholeh), dan keajaibannya
tidak membahayakan diri sendiri atau orang lain.”

Dalam teks-teks fikih, diperkenalkanlah istilah atau bahasa
yang berkaitan dengan mitos dan sihir, yaitu jimat (‘azimah), mantra
(ruqyah), santet (‘aqd tu’tsir fi al-badan wa al-nufils wa al-qulib fa
yumridhu wa yaqtulu), gendam (yufarrigu bayn al-mar’i  wa
zawjih/mahabbah),® komat-kamit mantra (nusyrah, al-asma’ al-‘ajamiyyah),
cincin (khawadtim), jimat tulisan (raji’/rajah) dan lafaz (‘azimah
maktiibah wa maqriah).® Istilah-istilah ini dimunculkan dalam berbagai
kitab fikih seakan untuk menunjukkan fenomena yang sebenarnya
berlaku dalam masyarakat yang tidak cukup hanya dijawab dengan
istilah “musyrik” dalam Ilmu Akidah sehingga perlu dijawab dengan
kata “hardm” oleh Ilmu Fikih. Bahkan, kecekatan tangan pun secara
khusus dibahas ke “alam” ini sebagai bentuk kekhawatiran
masyarakat agar tidak terjerumus terlalu jauh ke jalan yang tidak
benar. Sulap dalam bahasa kitab fikih pun muncul, yaitu sya’badzah©
atau sa’wadah dalam tulisan yang lain.!* Pelaku riyddhah dari kalangan
santri pesantren tradisional yang ingin mendapatkan keistimewaan
“khariq al-'ddah” pun banyak dijumpai melakukan ritual puasa yang
mungkin oleh sebagian orang tidak dikenal dalam teks keislaman

7 Zakariyyd bin Muhammad bin Zakariyya al-Anshariy, Syarh al-Bahjah al-
Wardiyyah, Juz 5, (al-Maktabah al-Islamiyyah, t.th). 18

8  Sulayman al-Maraghiy, al-Mizin al-Kubrd, Juz 2, 151

9 Ahmad Syihab al-Din bin Hajar al-Haytamiy al-Makkiy, al-Fatdwd al-Haditsah,
(Mushthafa al-Halabiy, t.th), 88

10 Zakariyya bin Muhammad bin Zakariyya al-Anshariy, Syarh al-Bahjah al-
Wardiyyah, Juz 5, (al-Maktabah al-Islamiyyah, t.th). 18; Al-Durr al-Farid, 31

11 Sayyid Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Husayn ibn ‘Umar Ba'lawiy, Bughyah
al-Mustarsyidin, (al-Haramayn, t.tp), 299
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demi ingin mengetahui hakikat kebenaran sebuah mitos atau ilmu
“ma ward’a al-hijab”. Ajaran puasa ngrowot (tidak makan nasi) pun

dirujuknya dari teks kitab Ihya" ‘Uldmuddin, yaitu tarku al-syahawait
min al-mubdhat wa tandwul al-ladzdt sebagai pembenar ritualnya.!2

BERBAGAI CONTOH PERSOALAN MITOS YANG DIKA]JI
OLEH FIKIH

Mitos tentang keramatnya kucing secara tidak langsung telah
mempengaruhi kejiwaan sebagian masyarakat sehingga merasa
cemas jika menabrak kucing di jalan. Sebagian masyarakat akan
memungut kucing tersebut dan mengkafani dan menguburkannya
karena takut akan ada musibah yang menimpanya (kuwalat).
Menguburkan dan mengkafani kucing dibenarkan oleh fikih karena
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah menguburkan ular yang mati setelah
dikafani sebelumnya saat beliau dalam perjalanan menuju Mekah.13
Keyakinan bahwa akan terjadi musibah (kuwalat), dalam kajian figh
ini terdapat beberapa kelompok masyarakat yang dihukuminya,
yaitu:

1. Kelompok selamat yang meyakini bahwa semua datang dari
Allah Swt. dan tidak meyakini bahwa tidak ada keterkaitan
(taldzum) antara sesuatu perbuatan dengan efeknya, antara
tidak mengkafani dan mengubur kucing dengan kecelakaan
yang mungkin menimpanya.

2. Kelompok yang tidak mengerti hakikat hukum sebenarnya,
yaitu yang meyakini bahwa semua datang dari Allah Swt.,
tetapi juga meyakini bahwa sesuatu dan efek yang diberikan
oleh Allah Swt. selalu berkaitan, kecelakaan yang mungkin
terjadi merupakan efek dari tidak mengkafani dan
menguburkan kucing.

3. Kelompok yang meyakini bahwa sesuatu pasti memberi efek
pada perkara lain.

12 Muhammad Abu Hamid Ibn Muhammad al-Ghazaliy, Ihyd" ‘Ulumuddin, Juz 3,
(Dar al-Kutub, t.th), 89
13 “Alwiy Ibn Ahmad al-Syaqaf, Sab’ah Kutub Mufidah, (al-Haramayn, t.th), 187
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4. Kelompok yang meyakini bahwa sesuatu akan memberi efek
pada perkara lain karena kekuatan yang dititipkan oleh Allah
Swit.14

Dalam pembahasan ini, figh masih dikungkung oleh masalah
keyakinan i'tigddiyyah, bukan hukum fighiyyah kecuali pada kisah
‘Umar bin “Abd al-Aziz di atas. Paling tidak, dalil dari perilaku tabi'in
ini sudah mendekati cara dan langkah fikih untuk menetapkan suatu
hukum tanpa menggunakan konten Ilmu Akidah pada persoalan
yang hakikatnya menjadi ranah akidah.

Serupa dengan jawaban di atas, dalam kisah lain tentang
dukun cilik Ponari di mana dengan batu ajaibnya yang dicelupkan ke
air diyakini masyarakat bisa menyembuhkan penyakit ketika
meminumnya. Jika bahwa muatsir atau yang mempengaruhi
sembuhnya ialah Allah Swt. bukan batu, maka dibolehkan. Tapi, jika
yakin bahwa:

1. Batu sakti itu yang menyembuhkan, maka dinilai kufur

2. Batu sakti itu yang menyembuhkan melalui kekuatan Allah
yang dititipkan-Nya, maka sebagaian ulama menilai fasiq dan
sebagian lain menilainya kufur.

3. Batu tersebut bisa menyembuhkan melalui ketentuan Allah,
maka dinilai jahil dan tidak menyebabkan kufur.

4. Batu tersebut biasanya bisa menyembuhkan dengan ketentuan

Allah, maka dinilai sebagai golongan yang selamat.’>

Mitos tentang roh gentayangan sudah lama berkembang dan
beredar dalam masyarakat. Sebagian masyarakat meyakini bahwa
jika seseorang yang mati tidak wajar, seperti bunuh diri, gantung
diri, atau tabrakan, maka rohnya akan gentayangan. Mitos ini
dibumbuhi oleh isu yang menakutkan bahwa mayatnya berubah
menjadi hantu, jrangkong, dan sebagainya. Mitos ini diperkuat oleh

14 Kifayah al-'Awdm, 44

15 Team Kang Santri ‘09, Kang Santri Menyingkap Problematika Umat, (Kediri: MHM
Lirboyo, 2009), 320-321; Yahya bin “Aliy al-Hajtriy, Hamisy Fath al-Wahhab, Juz 2,
(Dar al-Kutub al-’Arabiyyah, t.th), 151

48



Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, Vol. 16, No.1, Juni 2019

pikiran yang seakan agamis dan ilmiah bahwa roh tersebut
dibangkitkan oleh Allah Swt. untuk dijadikan contoh bahwa si mayat
berperangai bejat, direkayasa setan untuk menebar fitnah, dan ada
juga yang berkeyakinan bahwa roh tersebut merupakan perwujudan
dari bentuk amal yang jelek si mayat. Dalam fikih, roh memang
gentayangan, tetapi bukan gentayangan sebagaimana dalam
gambaran di atas. Dijelaskan bahwa terdapat lima macam roh
manusia, yaitu roh para nabi yang mewujud seperti jasad aslinya di
surga, roh para syuhada’ yang berada di perut burung berwarna
hijau mengitari bengawan di surga, roh mukmin taat yang melihat-
lihat pertamanan surga tanpa bisa merasakannya, roh mukmin
maksiat yang berada di antara langit dan bumi, dan roh orang kafir
yang berada di perut burung hitam di neraka sijjin.1¢ Penjelasan fikih
tentang ini juga masih bernuansakan akidah. Rasio fikih tidak akan
bisa diterima jika penjelasan kontennya masih menggunakan IImu
Akidah yang pada ujungnya hanya pada yakin atau tidak. Terdapat
hadis yang sering diekspos di mana roh seseorang yang berhutang
akan tergantung (gentayangan) antara langit dan bumi ketika
meninggal hingga hutangnya dibayarkan. Barangkali, hadis ini
cukup relevan jika dikaitkan dengan fikih tentang mitos roh
gentayangan.

Mitos tentang kesaktian dalam masyarakat hari ini sering
dianggap sangat dekat dengan kemusyrikan. Mitos ini berkembang
melalui rumor yang mengatakan bahwa orang yang memiliki
kesaktian, ilmu kejawen, susuk azimat akan susah mati dan jika mati
ruhnya tidak bisa keluar lepas kecuali ada orang pintar yang
“membantu”-nya. Mitos ini dapat dibenarkan kalau hanya sekedar
meyakini sebagai kebiasaan umum yang sering terjadi, tetapi bukan
sebagai keyakinan i’tigddiy.’” Konsep kesaktian ini dalam Islam bisa
disepadankan dengan istilah khawdrig al-"ddah yang hanya dimiliki
oleh para wali atau mukjizat yang hanya dimiliki oleh para nabi dan

16 Sayyid Abi Bakr ibn Syatha” al-Barkiy, I'dnah al-Thalibin, Juz 2, (Dar al-Fikr, t.th.),
107

17 Dampar 2012, Mabahits 1001 Solusi Masalah Agama, (Kediri: MHM Lirboyo, 2012),
338
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rasul. Tapi, bagi orang biasa bisa menggunakan amalan ritual, dzikir,
dan wirid, lalu menggembleng dan mengisi dirinya dengan amalan
itu sehingga yakin bahwa Allah Swt. akan membantunya dengan
memberi pertolongan (ma’iinah), maka bukan tidak mungkin akan
muncul apa yang dianggap orang sebagai kesaktian. Cara ini
dibolehkan dalam fikih asal bacaan dzikir/wirid atau mantranya
jelas sumber dan bunyinya, pelakunya berperilaku agamis tanpa
dibuat-buat (mutasyarri’), menggunakan khadam muslim, dan tidak
berefek samping terhadap dirinya dan orang lain. Cara ini bukanlah
sihir yang diharamkan dalam Islam.18

Cara seperti di atas secara diam-diam biasa dilakukan oleh
orang-orang yang terzhalimi dan merasa haknya telah dihalangi oleh
orang lain. Berkaitan ini, Jalaluddin al-Suyuthiy telah menafsirkan
ayat: “la yuhibbulldhu al-jahr bi al-sii’” min al-gawl illd man dhulim”
bahwa orang yang dizhalimi boleh berteriak lantang tentang
kejelekan-kejelekan dan semakin melembutkan do’a laknat (yad’i
alayh) untuk orang-orang yang telah menzhaliminya”. Abu Yusuf
pernah berkisah dalam Kitab al-Lathdif bahwa seorang perempuan
Yahudi yang suka berpuasa dan selalu menjaga ayam ternaknya
telah kehilangan ayamnya karena dicuri. Ia pun memohon kepada
tuhan hingga suatu ketika didapati bulu-bulu ayam telah menancap
di wajah sang pencuri dan susah dihilangkan. Setelah sang pencuri
bertanya kepada rahib, ia mendapat jawaban bahwa doa pemilik
ayamlah yang akan bisa menghilangkannya. Setelah lama memohon
dan berulang-ulang meminta maaf, maka doa si pemilik ayam pun
telah merontokkan bulu ayam yang menancap di wajah sang pencuri.
Hadis Tirmidziy dari Aisyah disebutkan bahwa: “Man da’d ‘ald man
dhalamahu fagad ustunshira” 1

Bagaimana pun, hukum membunuh dan melukai tetap haram,
berdosa, dan pelakunya harus dihukum, baik sengaja atau tidak
sengaja, memakai alat atau menggunakan sihir atau santet. Itu pun

18 “Alwiy Ibn Ahmad al-Syaqaf, Sab’ah Kutub Mufidah, 17
19 Sayyid Abi Bakr ibn Syatha” al-Barkiy, I'dnah al-Thalibin, Juz 4, (Dar al-Fikr, t.th.),
153
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jika bisa dibuktikan atau ada pengakuan. Tapi, membunuh atau
melukai dengan menggunakan do’a atau pandangan mata tidak ada
satu ulama’ pun yang menyatakan berdosa dan mengharuskan
pelakunya dihukum.? Dinukil dari kisah ulama salaf bahwa
Mutharraf bin ‘Abd al-Syakhir bertikai dengan seseorang yang
membohonginya. Mutharraf pun berdoa, Ya Allah, jika ia bohong,
maka matikanlah ia. Tidak lama keluar dari tempat bertikai ia pun
benar-benar mati dan diperkarakan kepada Hakim Ziyad, tetapi
ditolaknya karena itu merupakan doa.?! Mendoakan kejelekan bagi
orang lain tidak boleh karena sama dengan melaknat orang lain
tersebut. Tapi, jika doanya secara umum, seperti Ya Allah laknatlah
orang-orang yang dzalim, maka hal ini dibolehkan asalkan tanpa
menunjuk pribadinya, apalagi doanya dengan diam-diam (sukiit).22
Dalam kajian fikih terkait mitos kesaktian ini dipaparkan cukup
apik dengan pendekatan fighiyyah yang kentara. Padahal, masalah
kesaktian sangat gaib sekali yang secara umum berada pada ide-ide
IImu Akidah yang bernuansakan kemusyrikan. Ulama fikih cukup
rapi mengemas aspek hukumnya dengan mengemukakan dalil nagli
dan aglinya yang dibumbuhi oleh kisah mu’tabarah sehingga bisa
ditiru untuk analisis kajian mitos yang lain. Padahal, saat ini masih
ada sebagian orang ilmiah yang tidak yakin tentang adanya
kesaktian itu sendiri atau meragukan benar-tidaknya ada kesaktian.
Fikih secara cantik juga mengurai masalah mitos berikut
dengan pendekatan hadis dan perilaku Rasulullah saw. sendiri yang
diakuinya sebagai “mitos Rasulullah” oleh orang yang
memahaminya sebagai mitos. Jawaban atas ini menjadi ilmu
tersendiri dalam Ilmu Psikologi. Mitos tersebut, yaitu mitos tentang
perlakuan terhadap ari-ari bayi. Di Minangkabau, ari-ari
dihanyutkan di sungai dengan mitos jika sang anak besar nanti akan
menjadi kuat dan tahan merantau, tidak pulang-pulang. Di Jawa, ari-

20 Jzet Abu Dzar, Fleksibilitas Figh Antara Realita dan Wacana, (Surabaya & Lirboyo:
Khalista Surabaya dan FPII Lirboyo, 2006), 199

2L Abt al-Qasim al-Ghaziy al-Bajariy, al-Bdjiiriy, Juz 2, (Semarang: Thoha Putra,
t.th), 234

22 Is’dd al-Rafig, Juz 2, (Surabaya: Maktabah al-Hidayah, t.th), 84
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ari dikubur di teras rumah dengan diberi kafan, diberi kunyit, diberi
penerangan lampu jika malam tiba karena ari-ari merupakan saudara
sang anak yang juga harus dilayani dengan baik agar sang anak tidak
terus terbayang-bayang akan saudaranya. Mitos lain yang serupa
juga terjadi pada sebagian masyarakat yang mengecat atau mewarnai
telinga dengan kapur putih ketika ada orang meninggal agar
terhindar dari musibah yang serupa.

Fikih mendudukkan perkara ini dengan mengutip hadis yang
berbunyi: “kiana yuhibbu al-fa’la al-hasan wa yakrahu al-thayra” atau
“kana 14 yatathayyaru waldkin kina yatafaalu” 2. al-Fa'lu secara bahasa
ialah ucapan yang baik. Tapi, secara syara” diartikan setiap pekerjaan,
baik perkataan maupun gerakan yang dilakukan secara refleks dan
mampu membuat seseorang untuk optimis dalam berbuat sesuatu.
al-Fa'lu dalam bahasa lain sama dengan tafi'ul, yaitu sesuatu yang
dapat mendorong seseorang untuk tetap berprasangka baik kepada
Allah Swt. al-Thayr ialah kekhawatiran dalam hati seseorang
terhadap hal-hal buruk yang dirasa akan menimpanya. al-Thayr
dapat mendorong seseorang untuk berprasangka buruk kepada
Allah Swt. Bahasa lain yang sama dengan ini ialah tasyium yang
berarti tathayyur2* Mengubur ari-ari (masyimah), membuat bubur
merah putih saat bayi lahir untuk suatu harapan agar anaknya
berkarakter, tradisi weton, ruwatan, menikah di depan jenazah,
dibolehkan selama masih meyakini bahwa baik dan buruk itu
datangnya dari Allah Swt?> Mitos yang pertama ini dapat
memberikan gambaran tafiul atau mengharap asa kebaikan. Hal ini
dibolehkan dalam Islam sebagaimana Nabi saw. suka ber-tafiul.
Hanya saja, memberi kunyit dan lampu penerang dipandang sebagai
perbuatan memubadzirkan harta yang dilarang oleh Islam. Tapi, hal

2 Hadis riwayat al-Hakim dan al-Baghawiy, Muhammad ibn ‘Abd al-Ratf al-
Manawiy, Faidh al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Juz 5, (Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2006), 231

2 As’ad ibn Muhammad al-Husayn al-Karbasyi, al-Furig, Alam al-Kutub, t.th., Juz
4, him. 239; Muhammad bin Ahmad ibn Mushthafa al-Khadimiy, Barigah
Mahmidiyyah, Dar Thya” al-Kutub al-*Arabiyyah, t.th., Juz 2, 300

%5 Dampar 2012, Mabahits 1001 Solusi Masalah Agama, (Kediri: MHM Lirboyo, 2012),
282
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ini dipandang makruh karena untuk tujuan fafaul. Tapi, pada mitos
kedua sepertinya telah mendorong ketidakyakinan kepada Allah
Swt. sebagai penentu segala apa yang terjadi. Oleh karena itu, mitos
ini termasuk perbuatan tathayyur yang diharamkan.26

Konsep tafaul sendiri dijelaskan dalam berbagai contoh
perbuatan Nabi saw., yaitu ketika beliau berkhutbah pada salat
istisqd’, beliau memindahkan arah serban dengan harapan beralihnya
musim. Hal ini kemudian dijadikan sebagai sunnah khutbah salat
istisgd’. Beliau pun menganjurkan untuk tidak memotong tulang-
tulang akikah dengan harapan agar anak yang diakikahi memiliki
fisik yang kuat dan menyuruh memasak dagingnya dengan rasa
manis agar anak yang diakikahi berbudi baik. Tafiul semacam ini
dibolehkan asal didasarkan pada nash-nash sharih atau melalui giyds
(nazhar), seperti tidak memotong tulang daging kambing pesta
pernikahan dengan harapan pengantinnya sehat jasmaninya. Tafaul
seperti ini dibolehkan asal cara tersebut tidak dianggap sebagai
penentu/penyebab (mu’tsir) yang mendatangkan kebaikan dengan
mengabaikan Allah sebagai penentu segalanya. Ibn Hajar al-
Asgalaniy membolehkan tafiul yang tidak disengaja, sedangkan
Muhibbuddin al-Thabériyy membolehkannya meskipun dengan
kesengajaan.?? Imam Ahmad bin Idris al-Qarafiy membagi tiga
macam fafdul, yaitu:

1. Tafiul pada keberuntungan, seperti memberi nama baik pada
anak agar baik pula nasib masa dewasanya.

2. Tafiul pada kesialan, seperti menghindari bicara yang tidak
baik agar tidak berbalik kesialannya kepada kita. Ucapan ialah
doa.

3. Tafaul pada kemungkinan untung atau sial, seperti mencari
isyarat kebaikan dengan cara diundi atau membuka lembar

2% Punggawa Kautsar, Santri Lirboyo Menjawab, Majmu’ah Keputusan Bahtsul Masa-iel,
(Lirboyo: Pustaka Gerbang Lama, 2012), 320

27 Tbn Hajar al-"Asqaléniy, Fath al-Bériy Syarh Shahih al-Bukhariy, Juz 16, (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, t.th.), 289; Ghdyah al-Ahkdm Fi Ahddits al-Ahkdm, Juz 3, 348
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mushhaf Alquran. Hal ini tidak dibolehkan karena berpotensi

mendatangkan sikap buruk sangka kepada Allah Swt.2s

Mitos tentang penetapan hari baik telah lama dikecam oleh
“ulama” masyarakat karena mereka tidak meyakini hal ini. Semua
hari adalah baik menurut mereka. Fikih justru memberi pencerahan
sebaliknya dengan mencarikan dasar bahwa ada hari baik dan ada
hari yang tidak baik. Penetapan hari baik untuk pernikahan dan hari
baik untuk persetubuhan bisa dilihat dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Aisyah ketika menolak orang yang tidak mengakui menikah
pada bulan syawal sebagai sunnah. Beliau berkata: “tazawwajani
shallallahu “alayhi wa sallam fi syawwal wa dakhala bi fihi” 2° Selain itu,
dalam hadis juga dijelaskan tentang penetapan hari baik untuk
bekam ialah Senin dan Kamis. Hari naas untuk bekam ialah Jumat,
Sabtu, Ahad, Selasa, dan Rabu sebagaimana ditulis dalam berbagai
riwayat hadis dan dalam fatwa ulama.3

Bagaimanapun, cara perbedaan pandangan yang menjadi ciri
khas khilaf dalam figh terjadi pada kasus ini. Dalam kitab Bughyah al-
Mustarsyidin dijelaskan bahwa menyandarkan baik dan buruk
kepada selain Allah Swt. dilarang, seperti pada perhitungan hari,
ramalan bintang, dan sebagainya.?® Ibn Shaldh mengharamkan
mengundi nasib dengan melemparkan batu sebagai sandaran baik
buruknya apa yang akan dilakukan3? Ibn al-Farkah masih
membenarkan keyakinan ahli perbintangan yang mengatakan bahwa
apabila ada begini dalam konteks perbintangan, biasanya akan
terjadi begini, kalau ada begitu akan terjadi begini, dan sebagainya

28 Ahmad ibn Idris al-Qarafiy, Anwdr al-Buriig Fi Anwd’ al-Furig, Juz 5, (Alam al-
Kutub, t.th.), 366-369

2 Ibn al-Mulgin Siraj al-Din AbG Hafsh ‘Umar bin ‘Aliy bin Ahmad al-Syafii al-
Mashriy, Tuhfah al-Muhtdj Fi Syarh al-Minhdj Wa Hawdsyiy, Juz 7, (al-Maktabah al-
Tijariyyah al-Kubrs, t.th), 216

30 Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad bin ‘Aliy bin Hajar al-Haytamiy al-Sa’diy
al-Anshariy, al-Fatdwd al-Fighiyyah al-Kubrd, Juz 4, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
t.th), 247

3 Sayyid ‘Abd al-Rahméan ibn Muhammad ibn Husayn ibn ‘Umar Ba’lawiy,
Bughyah al-Mustarsyidin, (al-Haramayn: Dar al-Fikr, t.th), 255

32 Ab al-Faidh Muhammad Yasin ibn ‘Isa al-Fadaniy, al-Fawdid al-Janiyah, (Dar al-
Fikr, 1997), 41
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asal ia tetap meyakini bahwa Allahlah yang menjadikan segala
sesuatu terjadi. Bagaimana pun, pendapat ini tidak diterima oleh al-
Zamlakaniy dan dipandangnya haram.33

Terkait dengan fenomena tradisi lama dengan kemasan
kontemporer beraroma wisata, fikih memberi jawaban setengah
matang, yaitu bercampur antara fikih dan akidah dalam analisisnya.
Sudah lazim di berbagai kota kabupaten diadakan keramaian terkait
dengan peringatan hari jadi kota tersebut. Berbagai sesajen,
membantai kerbau, lelarung, menghoyak tabuik, sadran, jamas pusaka,
dan sebagainya turut dilakukan mengiringi peringatan tersebut
dengan mitos penjaga atau penunggu wilayah mengharapkan hal itu
untuk keselamatan penghuninya. Tak jarang dalam ritual tersebut
dibacakan bacaan-bacaan thayyibah dan ditambah pula mantra-
mantra oleh tetua adat untuk meminta keselamatan kepada penguasa
wilayah itu (al-isti'dnah bi al-arwah al-ardhiyyah  biwdshithah  al-
riyddhah).3* Pelestarian ritual adat dalam Islam tidak dilarang selama
tidak melanggar norma Islam itu sendiri, seperti menghamburkan
harta dan memberi sesaji pada makhluk halus, dan sebagainya.?
selain itu, pelakunya juga mesti orang yang berpegang teguh pada
agama dan bacaannya merupakan bacaan yang ma’tsir dari Nabi
saw. dan tidak mengesankan sebagai sihir. Tujuannya mestilah baik
di mana harus lebih meningkatkan kedekatan diri kepada Allah dan
tidak menimbulkan kekufuran di tengah-tengah masyarakat.3
Terkait niat penyembelihan karena Allah dalam konteks lelarung
sesajen yang biasanya berupa kepala kerbau, ulama membolehkan
dengan cara di bawah ini saja, yaitu:

1. Untuk Allah saja.
2. Untuk tujuan tagarrub dan ibadah kepada Allah Swt. saja.

3 Qadhi Syuhbah, Thabagqit al-Syifiiyyah, Juz 2, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1407), 165

3 Zakariyyd bin Muhammad bin Zakariyya al-Anshariy, Syarh al-Bahjah al-
Wardiyyah, Juz 5, (al-Maktabah al-Islamiyyah, t.th). 18

% Sayyid Abi Bakr ibn Syatha” al-Barkiy, I'dnah al-Thalibin, Juz 2, (Dar al-Fikr, t.th),
349

% Sayyid ‘Abd al-Rahméan ibn Muhammad ibn Husayn ibn ‘Umar Ba’lawiy,
Bughyah al-Mustarsyidin, al-Haramayn, 297
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3. Untuk menghindari kejahatan jin. ‘lllah (alasan hukum)
mengapa menyembelih dijadikan sebagai niat dalam
menyembelih.

4. Untuk taqarrub kepada Allah agar Allah menghindarkan
penyembelih dari kejahatan jin. Niat di luar empat cara ini
dianggap haram.?”

Sayangnya, hampir tidak ada wulama fikih yang bisa
menghentikan tradisi ini di berbagai tempat. Sebagian besar tokoh
ulama lokal hanyut dan ikut dalam tradisi tanpa bisa memberi solusi
pada aspek penanggulangan kemusyrikan dan pemubadziran harta
dalam proses pelarungan sesajen. Ulama bak sapi yang dicocok
hidungnya, mengikut kemana pun tuannya membawa. Ulama ini
pun akhirnya mencari dalil-dalil untuk mengesahkan tindakannya.
Jawaban di ataslah yang sering diberlakukan.

Fenomena yang menarik justru ketika mitos justru ditimbulkan
oleh masyarakat dengan mengatasnamakan doktrin figh di mana
dalam fikih sendiri tidak ada doktrin yang mendukung fenomena
yang sudah menjadi mitos tersebut, yaitu persoalan ijab kabul dalam
perkawinan. Mitos ijab kabul yang sudah berkembang dan susah
dihapuskan di mana usaha menghapuskannya dipandang sebagai
keanehan ajaran, yaitu ijab kabul harus menggunakan bahasa Arab
dan ijab kabul harus dilakukan dengan lancar dan satu tarikan nafas
tanpa diselai perkataan lain.

Hakikatnya, terkait ijab-kabul dengan bahasa Arab tidak diatur
bahasa apa yang sebaiknya digunakan, baik oleh Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan maupun Kompilasi Hukum
Islam (KHI). Semua ulama berpendapat bolehnya menggunakan
bahasa selain Arab dalam ijab kabul. Ibn Qudamah berpendapat
bahwa pengantin yang memahami bahasa Arab dengan baik, maka
ijjab-kabulnya harus menggunakan bahasa Arab, sehingga apabila
yang bersangkutan menggunakan bahasa selain Arab, maka ijab-
kabulnya tidak sah. Tapi, pengantin yang tidak memahami bahasa

37 Sayyid Abi Bakr ibn Syatha’ al-Barkiy, I'anah al-Thalibin, Juz 2, (Dar al-Fikr, t.th),
349
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Arab, maka ia boleh menggunakan bahasanya sendiri, asalkan
semakna dengan kata “nikdh” dan “tazwij”.3® Abu Hanifah
berpendapat sah akad nikah menggunakan bahasa selain bahasa
Arab, sekalipun yang bersangkutan memahami bahasa Arab, karena
yang terpenting kata-katanya semakna dengan kata-kata dalam
bahasa Arab. Pandangan tersebut senada dengan pendapat Jumhur
Ulama Syafi'iyah yang membolehkan akad nikah menggunakan
bahasa selain Arab, asalkan dapat dimengerti, karena inti akad
adalah adanya ungkapan kehendak yang bisa dinyatakan dengan
aneka ragam bahasa.®® Dalam penjelasan lanjutan, pendapat Ibn
Taymiyyah pun layak digarisbawahi. Menurutnya, orang non-Arab
yang belajar bahasa Arab secara dadakan bisa jadi tidak memahami
bahasa tersebut sebaik bahasanya sendiri.

Terkait kelancaran dan satu tarikan dalam pengucapan ijab
kabul dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 27, “Ijab dan
Kabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas, beruntun
dan tidak berselang waktu”. Tapi, hal ini oleh masyarakat dipahami
secara letterlijk, sehingga ijab kabul harus diulang berkali-kali jika
masih dinilai tersendat-sendat dan tidak nyambung (ittishal) antara
ijab dan kabul.

Dalam figh, ulama sepakat bahwa ijab kabul dilaksanakan
dalam satu majlis, tetapi mereka berselisih tentang kesegeraan
mengucapkan sighat qabul sesudah ijab. Mazhab Hanbaliy dan
Hanafiy sependapat bahwa kesegeraan mengucapkan kabul sesudah
jjab tidaklah menjadi syarat, asalkan masih dalam satu majlis
menurut kebiasaan setempat (‘urf). Mazhab Syafi'iy dan Malikiy
sependapat bahwa kesegeraan tersebut adalah syarat sah ijab-kabul.
Menurut kedua mazhab ini, antara ijab-kabul tidak boleh ada
pemisah, kecuali yang dapat ditoleransi (baca: sebentar). Dalam
penjelasan lebih lanjut, maksud sebentar adalah boleh dalam rentang
waktu khuthbah qashirah dalam ‘urf (Kultum: Kuliah Tujuh Menit)

3 al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, (Libanon: Dar al-Fikr, 1983), 31-32
3  Wabhbah al-Zuhayliy, al-Figh al-Isldmiy wa Adillatuhu, Juz 7, (Libanon: Dar al-Fikr,
1989), 41
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untuk menyatakan kabulnya.#0 Penulis sependapat dengan Ibrahim
Hosen yang menyimpulkan, shighat kabul itu tidak harus diucapkan
dengan lancar atau dalam satu tarikan nafas. Karena yang penting,
ijab-kabul tersebut terjadi dalam satu maijlis.#* Bagaimana pun, fikih
tidak bisa mengubah fenomena figh kemasyarakatan ini. Apa yang
dikatakan oleh fikih tidak dijalankan oleh fenomena masyarakat itu
sendiri. Fenomena masyarakat seakan menjadi “fikih” itu sendiri
tanpa ada yang bisa mengubahnya. Pandangan ulama kontemporer
memang sudah disampaikan dalam berbagai tulisan. Tapi, apa yang
berjalan di masyarakat tetap seperti apa adanya yang terlihat.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan kajian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa umat melihat fikih sebagai ilmu yang membahas persoalan
hukum yang mengkaji persoalan nyata, riil, bisa diamati secara kasat
mata. Oleh karena itu, ia memerlukan pembuktian. Fikih dianggap
tidak relevan jika harus membahas persoalan yang tidak nyata,
ghaib, dan sulit dibuktikan. Bagaimanapun, hal ini menjadi problem
ketika muncul fenomena santet, gendam, susuk pengasihan dan
sebagainya di dalam masyarakat yang semuanya merupakan kasus
yang dekat sekali dengan kegaiban. Oleh karena itu, teks fikih yang
sesungguhnya relevan dengan kajian mitos kegaiban yang bisa
dijadikan rujukan ketika menghadapi situasi problematik tersebut.
Pendekatan fikih yang benar-benar fighiyyah dapat dijadikan sarana
menyelesaikan masalah-masalah i'tigddiyyah yang semakin marak
dalam masyarakat modern.

40 Abdurrahman al-Jaziry, al-Figh ‘Ald al-Madzhdhib al-Arba’ah, Juz 4, (Libanon: Dér
al-Fikr, 2003), 21

4 Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan dalam Masalah Nikah, Thalag, Rudjuk dan Hukum
Kewarisan. (Djakarta: Jajasan Thja ‘Ulumiddin Indonesia, 1971), 122
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